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A. Konteks Penelitian

Digital marketing adalah pemasaran yang dilakukan melalui akses
internet dengan memanfaatkan media sosial dan perangkat digital lainnya.
Pemasaran adalah proses bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan
kegiatan transaksi produk barang atau jasa. Sedangkan digital marketing
menurut Kotler (2017) dalam bukunya yang berjudul Marketing 4.0 Bergerak
dari Tradisional ke Digital, adalah proses membangun dan mempertahankan
hubungan yang baik dengan pelanggan melalui internet dan media digital,
dengan fokus utama untuk memuaskan kebutuhan pelanggan menggunakan
teknologi digital.! Kegiatan pemasaran umumnya dilakukan secara
konvensional dari pengusaha ke pelanggan. Namun seiring berjalannya waktu,
digitalisasi pemasaran bisa membuat produk berkembang tanpa melihat jarak
suatu wilayah.?

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis
dalam perekonomian nasional sebagai salah satu penggerak utama pertumbuhan
ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan pengurangan kemiskinan. UMKM
juga merupakan pelaku ekonomi terbesar dalam perekonomian di Indonesia dan
telah terbukti menjadi kunci penguat perekonomian nasional dalam masa krisis
ekonomi serta menjadi penyebar pertumbuhan ekonomi pasca krisis.’
Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM pada awal tahun 2025
menyebutkan bahwa jumlah UMKM mencapai lebih dari 64 juta unit,
sementara beberapa laporan lain, termasuk dari media dan lembaga riset pada
periode Januari hingga Maret 2025, mencatat angka sebesar 64,2 juta unit

usaha. Dibandingkan dengan tahun 2023 yang mencatat sekitar 66 juta UMKM,
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terjadi penyesuaian atau konsolidasi data pada tahun-tahun berikutnya, yang
menyebabkan penurunan jumlah UMKM pada tahun 2025.

Pesatnya pertumbuhan teknologi ini membuat para pelaku UMKM juga
dituntut untuk turut berperan dalam menggerakkan roda perekonomian
Indonesia secara digital. Hal tersebut dilakukan agar para pelaku UMKM ini
tidak tertinggal dengan kemajuan teknologi, serta untuk menghadapi persaingan
bisnis yang sudah mulai dilakukan secara digital.* Namun, pelaku bisnis
terutama UMKM saat ini masth menghadapi kendala dalam memahami dan
menerapkan strategi pemasaran digital secara efektif. Menurut data dari
Kementerian Koperasi dan UKM pada tahun 2024, sekitar 40% UMKM di
Indonesia masih belum memiliki akses memadai terhadap pelatihan dan
pengetahuan digital. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur digital,
terutama di daerah pedesaan, serta rendahnya literasi digital di kalangan pelaku
UMKM.>

Era persaingan pasar yang semakin ketat menjadi tantangan bagi
UMKM dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya. Salah satu yang
merasakan dampak dari persaingan ini adalah UMKM Kelurahan Jatisari.
Berdasarkan data dari Paguyuban UMKM Jatisari yang diperoleh pada Maret
2025, Kelurahan Jatisari merupakan salah satu Kelurahan yang memiliki jumlah
UMKM terbanyak di Kecamatan Jatiasih yaitu dengan jumlah 1.006 UMKM
yang bergerak dalam bidang kuliner, fashion, kerajinan tangan dan jasa. Namun,
jumlah tersebut masih dalam tahap pendataan oleh setiap RW. Jumlah UMKM
aktif yang bergabung pada Paguyuban UMKM yakni sebanyak 210 UMKM.
Jika dilihat dari usianya, 90% UMKM Jatisari berusia diatas 40 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun jumlah pelaku UMKM cukup besar, tingkat
partisipasi dan regenerasi pelaku usaha masih terbilang rendah.

Transformasi digital saat ini telah menjadi keharusan bagi Usaha Mikro,

Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk tetap relevan di tengah persaingan pasar
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yang semakin ketat. Namun, banyak UMKM menghadapi tantangan signifikan
dalam memanfaatkan peluang pemasaran digital. Salah satu masalah utama
adalah kurangnya literasi digital di kalangan pelaku UMKM, terutama yang
telah menjalankan usaha mereka secara konvensional dalam waktu yang lama,
masih mengandalkan metode pemasaran tradisional seperti promosi dari mulut
ke mulut, atau pemasangan media cetak.® Berdasarkan Riset Institute for
Development Economics and Finance (INDEF, 2024), mengungkapkan,
sebanyak 47.64% pelaku UMKM menggunakan marketplace sebagai tempat
utama untuk berjualan secara online. Riset juga menemukan bahwa 50%
UMKM atau lebih dari setengah total responden memilih Shopee sebagai
platform utama yang mereka gunakan untuk berjualan online dalam satu tahun
terakhir.” Platform Shopee memiliki lebih banyak pengguna dibandingkan
platform lain karena dianggap memenuhi basic pemasaran, yaitu Branding,
Asvertising dan Selling yang dapat dilakukan dengan mudabh.

Strategi pemasaran yang dilakukan secara digital tidak jauh berbeda
dengan pemasaran yang dilakukan secara langsung. Mereka hanya berbeda
pada sarana teknologi dan informasi.® Jika dilihat dari efisiensi waktu dan
tempat, pemasaran secara digital dinilai lebih efektif karena dapat memasarkan
produk tanpa memakan waktu yang lama. Pemasaran yang dilakukan secara
digital memberikan kesempatan bagi UMKM untuk dapat menjangkau lebih
banyak konsumen dan berinteraksi dengan konsumen melalui berbagai fitur
yang terdapat pada platform digital. UMKM dapat berinteraksi dengan calon
pembeli dan dapat mempengaruhi para calon pembeli untuk melihat dan
mempelajari produk mereka.

Oleh karena itu, pelatihan memiliki peran penting dalam mendukung
pemasaran digital UMKM saat ini. Pelatihan adalah bagian dari pendidikan
yang merupakan sarana pembinaan dan pengembangan karir serta salah satu

upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sesuai dengan
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kebutuhan pekerjaan.” Goldstsein dan Gressner (1988) juga mendefinisikan
pelatihan sebagai usaha sistematis untuk menguasai keterampilan, peraturan,
konsep, ataupun cara berperilaku yang berdampak pada peningkatan kinerja.'”
Pelatihan digital marketing merupakan solusi yang tepat sebagai cara untuk
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan pelaku bisnis dalam
memanfaatkan platform digital untuk memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan penjualan, dan memperkuat eksistensi mereka secara online.
Dalam mendukung digitalisasi UMKM, Kelurahan Jatisari bekerja sama
dengan Paguyuban UMKM Jatisari menyelenggarakan pelatihan digital
marketing khusus untuk mempelajari platform Shopee yang dirancang secara
efektif dan diharapkan dapat membantu UMKM memahami cara
memanfaatkan platform tersebut secara optimal.

Pelatihan dilaksanakan di Kelurahan Jatisari tepatnya di halaman pabrik
Kemasan Jawara dan berlangsung selama dua hari, yakni pada tanggal 15 — 16
Januari 2025. Pelatihan dihadiri oleh 25 peserta yang merupakan pelaku
UMKM Jatisari. Kegiatan pelatihan dimentori oleh seorang digital marketer
yang sudah expert di bidangnya. Pada pelaksanaannya, pelatihan berjalan
dengan lancar sesuai dengan rangkaian kegiatan yang telah di susun oleh panitia
atau tim penyelenggara. Terdapat partisipasi aktif yang ditunjukkan oleh peserta
saat melakukan sesi praktik sampai tanya jawab secara langsung dan spontan
dengan mentor. Namun, tantangan lain yang sering muncul dalam pelaksanaan
pelatihan terdapat pada karakteristik peserta yang mayoritas berusia di atas 40
tahun. Begitu juga dengan peserta pada pelatihan digital marketing ini, terdapat
76% peserta berusia di atas 40 tahun yang memiliki kendala berupa sulitnya
menerima informasi seputar teknologi, namun ingin mempelajarinya karena
kebutuhan untuk mengembangkan usaha. Mereka dapat memahami
penggunaan platform Shopee secara umum termasuk pada saat praktik dalam

pembuatan toko online, namun masih sulit untuk melakukan optimasi lebih
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lanjut terhadap platform tersebut karena merasa masih awam dalam
menggunakan platform Shopee. Dari hasil penilaian pengetahuan peserta juga
didapatkan bahwa pada penilaian pre-test, rata-rata nilai peserta adalah 58,8.
Sedangkan pada penilaian post-fest yang dilakukan setelah melaksanakan
pelatihan, rata-rata nilai peserta adalah 78,8. Peningkatan pemahaman peserta
hanya sekitar 20 poin, artinya peserta masih memerlukan pendampingan dan
praktik berkelanjutan untuk memperdalam pemahaman, terutama dalam hal
optimasi penggunaan platform digital seperti Shopee.

Studi dari beberapa jurnal mengungkap bahwa kelompok usia ini
cenderung lebih sulit dalam menyerap informasi terkait teknologi baru
dibandingkan dengan generasi yang lebih muda. Kesulitan dalam memahami
konsep pemasaran digital, penggunaan platform digital, serta implementasi
strategi pemasaran berbasis data menjadi hambatan utama.!! Jika metode
pelatihan tidak disesuaikan dengan karakteristik peserta, maka efektivitas
pelatihan akan rendah dan hasil yang diharapkan tidak dapat tercapai secara
optimal. Selain itu, pelatihan digital marketing yang diberikan kepada UMKM
sering kali memiliki durasi yang terbatas, sehingga peserta tidak memiliki
waktu yang cukup untuk memahami dan menerapkan materi yang diberikan.

Terdapat program utama pelatihan digital marketing, yaitu pelatihan
Shopee. Berdasarkan analisa diatas, alasan peneliti memilih melakukan
penelitian ini karena dengan diselenggarakannya pelatihan digital marketing,
peneliti ingin mengetahui bagaimana proses dari awal hingga akhir mengenai
pelatihan yang dilaksanakan oleh Paguyuban UMKM Kelurahan Jatisari
terhadap peserta yang berusia diatas 40 tahun. Peneliti memilih Kelurahan
Jatisari sebagai target untuk dijadikan lokasi penelitian karena berdasarkan hasil
wawancara singkat peneliti dengan LPMK dan Pendiri Paguyuban UMKM
Kelurahan Jatisari, wilayah ini memiliki jumlah UMKM aktif terbanyak di
Kecamatan Jatiasih. Banyaknya UMKM tersebut memungkinkan bahwa masih
banyaknya pelaku UMKM yang belum mendapatkan edukasi atau literasi
digital yang baik, sehingga cukup banyak pelaku UMKM yang masih
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melakukan penjualan secara konvensional namun tertarik untuk mengikuti
pelatihan digital marketing agar dapat mengembangkan usahanya.

Peneliti juga melakukan wawancara singkat dengan peserta pelatihan
yang berusia 40 tahun keatas, beliau merasa pelatihan yang diberikan terlalu
sulit untuk dipelajari sehingga materi yang didapatkan tidak diterapkan dalam
melakukan pemasaran secara digital. Mengingat pelatihan digital marketing
sangat penting untuk meningkatkan penjualan UMKM dan berdasarkan konteks
penelitian yang telah dikemukakan, maka peneliti mencoba untuk meneliti hal
tersebut yaitu dengan mengambil judul yang berkaitan dengan “Analisis
Pelatihan Digital Marketing melalui Platform Shopee pada UMKM

Kelurahan Jatisari Jatiasih Bekasi”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijabarkan, maka dapat
dinyatakan bahwa fokus penelitian ini adalah menganalisis proses implementasi
pelatihan digital marketing melalui platform Shopee berdasarkan empat tahap

pelatihan di Kelurahan Jatisari, Jatiasih, Bekasi.

C. Tujuan Umum Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian dan fokus penelitian yang sudah
disebutkan diatas, maka tujuan penelitian ialah menganalisis proses
implementasi pelatihan digital marketing melalui platform Shopee berdasarkan
empat tahap pelatihan kepada pelaku UMKM di Kelurahan Jatisari, Kecamatan
Jatiasih, Kota Bekasi.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan sumbangsih
pada pengembangan keilmuan akademik, terutama tentang analisis
pelatihan digital marketing melalui platform Shopee terhadap UMKM.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap
akademik maupun program studi Pendidikan Masyarakat, Fakultas Ilmu
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2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan
wawasan, kemampuan menulis dan menganalisis peneliti tentang
bagaimana proses pelatihan digital marketing melalui platform Shopee.

b. Bagi Program Studi Pendidikan Masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat memperluas wawasan dan menjadi
salah satu sumber bacaan pengetahuan atau acuan untuk penelitian
serupa di waktu yang akan datang.

c. Bagi Instansi
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan untuk pertimbangan
dalam pelaksanaan pelatihan digital marketing melalui platform Shopee

sebagai strategi pemasaran UMKM Kelurahan Jatisari, Bekasi.



